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ABSTRAK

Peningkatan penggunaan perangkat elektronik di lingkungan
pendidikan vokasional berpotensi meningkatkan timbulan limbah
elektronik (electronic waste/e-waste) yang apabila tidak dikelola
secara tepat dapat menimbulkan risiko lingkungan dan kesehatan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
literasi peduli lingkungan peserta didik melalui edukasi pengelolaan e-
waste yang kontekstual dan aplikatif. Kegiatan dilaksanakan di SMKN
2 Praya Tengah pada bulan Mei 2026 dengan melibatkan sekitar 50
peserta yang terdiri atas unsur pimpinan sekolah, hubungan
masyarakat, guru, dan peserta didik, khususnya Jurusan Teknik
Elektro Industri. Metode kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan,
sosialisasi, pelatihan dan workshop, penerapan praktik pemilahan e-
waste, pengembangan modul dan poster edukasi, serta monitoring
dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran pengetahuan
sebelum dan setelah kegiatan serta kuesioner untuk memperoleh
respons peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata
nilai pengetahuan dari 62,5 pada pre-test menjadi 87,5 pada post-test.
Peserta juga mampu mengenali berbagai jenis e-waste, mengikuti
praktik pemilahan secara langsung, serta memahami konsep ekonomi
sirkular dan kewirausahaan hijau. Kegiatan menghasilkan modul dan
poster edukasi yang dapat digunakan kembali sebagai media
pembelajaran. Keberlanjutan program diarahkan pada integrasi
materi e-waste dalam pembelajaran, penguatan pemilahan dan
pengumpulan e-waste, serta kerja sama dengan pihak pengelola yang
sesuai.

Kata kunci: e-Waste; Edukasi Lingkungan; Ekonomi Sirkular; Literasi
Lingkungan; Sekolah Menengah Kejuruan.

ABSTRACT

The increasing use of electronic devices in vocational education has the potential to
increase electronic waste or e-waste generation, which may cause environmental and
health risks when improperly managed. This community engagement program aimed to
improve students’ environmental literacy through contextual and practical e-waste
education. The program was conducted at SMKN 2 Praya Tengah on May 2026 and
involved approximately 50 participants consisting of school leaders, public relations
representatives, teachers, and students, particularly from the Industrial Electrical
Engineering Department. The program employed several stages, including needs
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identification, socialization, training and workshops, practical e-waste sorting,
development of educational modules and posters, and monitoring and evaluation.
Evaluation was conducted by measuring participants’ knowledge before and after the
activity and administering a questionnaire to identify participants’ responses. The
results showed an increase in the average knowledge score from 62.5 in the pre-test to
87.5 in the post-test. Participants were also able to identify various types of e-waste,
participate directly in e-waste sorting practices, and understand the concepts of circular
economy and green entrepreneurship. The program produced educational modules and
posters that can be reused as learning media. Program sustainability is recommended
through the integration of e-waste topics into learning, strengthening e-waste sorting
and collection, and collaboration with appropriate e-waste handlers.

Keywords: Circular Economy; Environmental Education; Environmental Literacy; e-
Waste; Vocational School.
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Perkembangan teknologi telah meningkatkan penggunaan perangkat
elektronik dalam berbagai aktivitas pendidikan, khususnya pada pendidikan
vokasional yang berbasis praktik dan keterampilan (Wardoyo et al., 2021).
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan timbulan electronic waste (e-waste).
Global E-waste Monitor 2024 mencatat bahwa timbulan e-waste dunia
mencapai sekitar 62 juta ton pada 2022 dan diproyeksikan meningkat
menjadi 82 juta ton pada 2030. Namun, hanya 22,3% yang terdokumentasi
dikumpulkan dan didaur ulang secara formal (Balde et al., 2024).

Permasalahan e-waste tidak hanya berkaitan dengan volume limbah,
tetapi juga karakteristik material yang terkandung di dalamnya (Naza et al.,
2024). Limbah elektronik dapat mengandung berbagai bahan berbahaya,
seperti timbal, merkuri, kadmium, dan bahan kimia lainnya (Frazzoli et al.,
2022). Pengelolaan yang tidak tepat, terutama melalui pembakaran terbuka,
pembongkaran tanpa perlindungan, atau pembuangan bersama sampah
lainnya, dapat meningkatkan risiko pencemaran lingkungan dan paparan
terhadap manusia (Lopez et al.,, 2022). Organisasi Kesehatan Dunia
menegaskan bahwa anak-anak dan kelompok usia muda memiliki kerentanan
tertentu terhadap paparan zat berbahaya dari aktivitas pengelolaan e-waste
yang tidak aman (World Health Organization, 2021). Di Indonesia, pengelolaan
sampah elektronik juga perlu dilakukan melalui pemilahan dan penanganan
yang sesuai dengan ketentuan Permen LHK Nomor 9 Tahun 2024.

Permasalahan tersebut relevan dengan kondisi SMKN 2 Praya Tengah
yang memiliki aktivitas pembelajaran berbasis teknologi dan praktik.
Berdasarkan identifikasi kebutuhan, literasi peserta didik mengenai jenis,
dampak, dan pengelolaan e-waste masih perlu diperkuat, sementara materi
edukasi yang kontekstual dengan pembelajaran praktik belum tersedia secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman praktik kepada peserta
didik.
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Pendidikan lingkungan terbukti dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, intensi, dan perilaku lingkungan peserta didik (Wetering et al., 2022).
Pada pendidikan vokasional, pendekatan tersebut dapat diperkuat melalui
konsep ekonomi sirkular dan green skills (keterampilan hijau), yang
mendorong penggunaan kembali, perbaikan, dan pemanfaatan sumber daya
secara berkelanjutan (Geissdoerfer et al., 2017). Pembelajaran berbasis
praktik juga relevan untuk memperkenalkan prinsip keberlanjutan pada
pendidikan vokasional bidang kelistrikan dan elektronika (Nikoloudakis &
Rangoussi, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian diarahkan pada
peningkatan literasi peduli lingkungan melalui edukasi e-waste berbasis
praktik, yang mengintegrasikan pengenalan e-waste, pemilahan, media
pembelajaran kontekstual, ekonomi sirkular, dan green skills. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong perilaku
pengelolaan e-waste yang lebih bertanggung jawab di lingkungan sekolah.

2. Permasalah Mitra dan solusi yang ditawarkan

Permasalahan utama mitra meliputi empat aspek, yaitu: (1)
keterbatasan literasi peserta didik mengenai jenis, karakteristik, dan dampak
e-waste; (2) belum tersedianya materi edukasi e-waste yang terstruktur dan
kontekstual; (3) belum terbentuknya sistem sederhana pemilahan dan
pengelolaan e-waste di lingkungan sekolah; dan (4) belum optimalnya
pemahaman peserta didik mengenai potensi ekonomi e-waste dalam
perspektif ekonomi sirkular dan kewirausahaan hijau.

Solusi yang ditawarkan meliputi edukasi dan sosialisasi e-waste,
pengembangan modul dan poster sebagai media pembelajaran, praktik
pemilahan e-waste, serta pengenalan ekonomi sirkular dan kewirausahaan
hijau. Solusi tersebut dirancang agar tidak berhenti pada transfer
pengetahuan, tetapi mendorong peserta didik untuk mengalami secara
langsung proses identifikasi dan pemilahan limbah elektronik.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Lokasi, Waktu dan Peserta Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMKN 2 Praya Tengah pada
bulan Mei 2026. Kegiatan diikuti sekitar 50 peserta yang terdiri atas Kepala
SMKN 2 Praya Tengah, unsur hubungan masyarakat sekolah, guru, serta
peserta didik, khususnya dari Jurusan Teknik Elektro Industri. Narasumber
utama kegiatan adalah Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok
Tengah, Bapak Lalu Sarkin Junaedi, S.Sos.,M.Si.
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Secara geografis, lokasi kegiatan di SMKN 2 Praya Tengah berjarak
sekitar 35,2 kilometer dari Universitas Mataram, dengan waktu tempuh
kurang lebih 47 menit menggunakan kendaraan bermotor. Lokasi tersebut
relatif mudah dijangkau karena berada pada jalur utama, sehingga
mendukung mobilitas tim pelaksana dan kelancaran pelaksanaan kegiatan.
Selain itu, keberadaan informasi lokasi melalui Google Maps mempermudah
koordinasi dan navigasi tim maupun peserta selama pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

2. Pendekatan dan Instrumen Kegiatan

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, kontekstual,
dan berbasis praktik. Pendekatan partisipatif diterapkan melalui keterlibatan
pihak sekolah sejak identifikasi kebutuhan hingga pelaksanaan praktik.
Pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi
interaktif, sedangkan pendekatan praktik digunakan untuk memperkuat
kemampuan peserta dalam mengenali dan memilah e-waste.

Instrumen yang digunakan meliputi media presentasi, modul edukasi,
poster, bahan atau contoh e-waste, lembar pre-test dan post-test, kuesioner,
serta dokumentasi kegiatan. Modul dan poster dirancang sebagai media yang
dapat digunakan kembali oleh sekolah dalam pembelajaran maupun kegiatan
literasi lingkungan. Instrumen evaluasi ketercapaian pengetahuan
menggunakan pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri atas 10 butir
pertanyaan. Kedua tes menggunakan indikator yang sama, yang
dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu: (1) pemahaman tujuan dan
manfaat edukasi e-waste di sekolah; (2) pemahaman langkah pengurangan
dan pengelolaan e-waste; (3) pemahaman kandungan dan dampak e-waste
terhadap lingkungan dan kesehatan; (4) pemahaman peran siswa dan guru
dalam literasi peduli lingkungan; dan (5) pemahaman penerapan, daur ulang,
dan pemanfaatan kembali e-waste. Setiap aspek diwakili oleh dua butir
pertanyaan. Hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif melalui
perbandingan nilai rata-rata sebelum dan setelah kegiatan.

3. Tahapan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan terdiri atas: (a) Identifikasi kebutuhan,
dilakukan untuk memetakan kondisi awal literasi e-waste, pola pengelolaan
limbah elektronik, serta kebutuhan pembelajaran peserta didik dan guru; (b)
Sosialisasi, dilakukan untuk membangun kesadaran mengenai urgensi e-
waste, dampak lingkungan dan kesehatan, serta pentingnya pengelolaan yang
bertanggung jawab; (c) Pelatihan dan workshop, dilakukan melalui
pembelajaran interaktif mengenai jenis dan karakteristik e-waste, pengelolaan
limbah, ekonomi sirkular, dan kewirausahaan hijau; (d) Penerapan teknologi
dan praktik, dilakukan melalui penggunaan modul dan poster edukasi serta
praktik langsung pemilahan e-waste; (¢) Pendampingan, monitoring, dan
evaluasi, dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta, pre-test, post-test,
dan kuesioner; dan (fj Keberlanjutan program, diarahkan melalui
pemanfaatan modul dan poster serta integrasi materi e-waste dalam
pembelajaran dan budaya sekolah.

Mitra berpartisipasi dalam penyediaan data awal, fasilitasi kegiatan,
penyediaan sarana dan prasarana, koordinasi peserta, serta keterlibatan guru
dan peserta didik dalam praktik pengelolaan e-waste. Partisipasi tersebut
menjadi faktor penting dalam memastikan kegiatan sesuai dengan kebutuhan
sekolah dan memiliki peluang keberlanjutan. Integrasi seluruh tahapan dan
dukungan mitra tersebut memastikan terwujudnya peningkatan literasi serta
perubahan perilaku warga sekolah secara nyata.
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HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pengetahuan tentang e-Waste
Kegiatan sosialisasi dan edukasi e-waste dilaksanakan pada Mei 2026
dengan melibatkan sekitar 50 peserta yang terdiri atas unsur pimpinan
sekolah, humas, guru, dan peserta didik. Materi yang diberikan meliputi
pengertian, jenis dan karakteristik e-waste, dampaknya terhadap lingkungan
dan kesehatan, serta prinsip pengelolaan e-waste yang bertanggung jawab.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan memanfaatkan
contoh perangkat elektronik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta, sehingga materi dapat dikaitkan dengan kondisi dan pengalaman
nyata di lingkungan sekolah (lihat Gambar 2)).

I

i

Untuk mengetahui capaian pengetahuan peserta, evaluasi dilakukan
sebelum dan setelah kegiatan edukasi. Pre-test diberikan sebelum
penyampaian materi untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal
peserta mengenai pengertian, jenis, dampak, dan pengelolaan e-waste.
Selanjutnya, setelah peserta mengikuti rangkaian edukasi dan praktik
pemilahan e-waste, diberikan post-test dengan instrumen yang setara untuk
mengukur perubahan pengetahuan setelah kegiatan. Hasil perbandingan
rata-rata nilai pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Peserta

. Rata-rata Rata-rata . o

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan (%)
Pemahaman tujuan dan manfaat edukasi e- 60 84 40,0%
waste di sekolah
Pemahaman langkah pengurangan dan 62,5 8 40,8%
pengelolaan e-waste
Pemahaman kandungan dan dampak e-waste o
terhadap lingkungan dan kesehatan 65 91 40,0%
Pemahgman peran siswa dan guru dalam literasi 61 86,5 41,8%
peduli lingkungan
Pemahaman penerapan, daur wulang, dan 64 8 37.,5%
pemanfaatan kembali e-waste

Rata-rata 62,5 87,5 40,0%

Evaluasi terhadap hasil kegiatan edukasi e-waste menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta pada seluruh aspek yang diukur.
Lima indikator utama yang menjadi fokus evaluasi meliputi: (1) pemahaman
tujuan dan manfaat edukasi e-waste di sekolah, (2) pemahaman mengenai
langkah pengurangan dan pengelolaan e-waste, (3) pemahaman kandungan
dan dampak e-waste terhadap lingkungan dan kesehatan, (4) pemahaman
peran siswa dan guru dalam literasi peduli lingkungan, serta (5) pemahaman
mengenai penerapan, daur ulang, dan pemanfaatan kembali e-waste. Data
kuantitatif memperlihatkan bahwa skor rata-rata peserta pada setiap
indikator mengalami peningkatan substansial dari pre-test ke post-test. Hal ini
divisualisasikan secara komprehensif dalam Tabel 2, yang menyajikan grafik
batang perbandingan skor rata-rata sebelum dan sesudah sosialisasi.
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Evaluasi Pengetahuan e-waste
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Gambar 3. Peningkatan Pengetahuan Peserta.

Gambar 3 menunjukkan skor pemahaman peserta pada indikator
tujuan dan manfaat edukasi e-waste meningkat dari 60,0 menjadi 84,0. Pada
indikator langkah pengurangan dan pengelolaan e-waste, skor meningkat dari
62,5 menjadi 88,0. Peningkatan juga terlihat pada indikator pemahaman
kandungan dan dampak e-waste terhadap lingkungan dan kesehatan, yaitu
dari 65,0 menjadi 91,0. Sementara itu, pemahaman mengenai peran siswa
dan guru dalam literasi peduli lingkungan meningkat dari 61,0 menjadi 86,5,
dan indikator penerapan, daur ulang, serta pemanfaatan kembali e-waste
meningkat dari 64,0 menjadi 88,0.

Secara keseluruhan, rata-rata skor peserta meningkat dari 62,5 pada
pre-test menjadi 87,5 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 25
poin (40%). Persentase peningkatan pada masing-masing indikator berada
pada rentang 37,5%-41,8%. Peningkatan ini menunjukkan adanya capaian
pembelajaran setelah kegiatan, meskipun hasil tersebut bersifat deskriptif dan
belum dapat digunakan untuk menyimpulkan pengaruh secara statistik.
Temuan ini sejalan dengan (Wetering et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
pendidikan lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, intensi, dan
perilaku prolingkungan peserta didik. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh
(Felani et al., 2025) yang menekankan pentingnya pendekatan partisipatif
dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan peserta didik pada
pengelolaan lingkungan sekolah.

2. Penerapan Teknologi dan Inovasi

Inovasi utama kegiatan diwujudkan melalui pengembangan modul dan
poster edukasi e-waste. Modul memuat materi mengenai pengertian dan jenis
e-waste, dampak terhadap lingkungan, serta langkah-langkah pengelolaan
yang dapat dilakukan peserta didik. Poster digunakan sebagai media visual
yang komunikatif untuk memperkuat pesan edukasi. Media tersebut
dirancang agar dapat digunakan kembali oleh sekolah dalam pembelajaran
maupun kegiatan literasi lingkungan.

Gambar 4 di bawah ini memperlihatkan memperlihatkan dua media
edukasi yang dihasilkan, yaitu modul pengelolaan e-waste dan poster
edukasi. Modul memuat materi pengenalan, jenis, dampak, dan pengelolaan
e-waste, sedangkan poster menyajikan pesan visual untuk memperkuat
kesadaran peserta didik mengenai pengelolaan e-waste.

Pengembangan media pembelajaran tersebut memiliki nilai strategis
karena kebermanfaatannya tidak berhenti pada saat kegiatan pengabdian
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berlangsung (Irawan et al., 2024). Modul dapat digunakan sebagai bahan
pendukung pembelajaran, sedangkan poster dapat ditempatkan pada
lingkungan sekolah sebagai media pengingat visual (Safitri & Pradana, 2023).
Dengan demikian, luaran kegiatan memiliki peluang untuk memperpanjang
dampak program melalui pemanfaatan secara berulang.

A A AR Pengabkdian kepaca
Jangan Buang Masyarakat

Sembarangan.

MODUL

EDUKASI PENGELOLAAN SAMPAH
ELEKTRONIK (E-WASTE)

Bahan pembelajaran dan
edukasi lingkungan

Siswa SMKN 2 Praya Tengah
2025
® Peduli E-Waste
PeosLz iz

Gambar 4. Modul dan Poster.

Pengembangan media kontekstual juga sesuai dengan karakteristik
pendidikan vokasional yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan,
keterampilan, teknologi, dan situasi nyata. (Nikoloudakis & Rangoussi, 2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran praktik dan berbasis proyek dapat
digunakan untuk memperkenalkan prinsip keberlanjutan dan ekonomi
sirkular pada pendidikan vokasional, termasuk bidang kelistrikan dan
elektronika.

3. Praktik Pemilahan e-waste sebagai Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Pemahaman peserta diperkuat melalui praktik pemilahan e-waste.
Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
berlatih mengenali dan memilah limbah elektronik secara langsung (lihat
Gambar 5).

Gambar 5. Praktik Pemilahan e-waste oleh Peserta Didik.

Pendekatan ini relevan dengan karakteristik pendidikan vokasional
yang menekankan keterpaduan pengetahuan dan keterampilan. Penelitian
(Nikoloudakis & Rangoussi, 2024) dan (Ramadhan & Hindun, 2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman
langsung efektif digunakan untuk memperkenalkan praktik ramah
lingkungan serta prinsip ekonomi sirkular pada pendidikan vokasional bidang
kelistrikan dan elektronika.
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4. Integrasi Ekonomi Sirkular dan Kewirausahaan Hijau

Edukasi e-waste diperluas melalui pengenalan ekonomi sirkular dan
kewirausahaan hijau. Peserta diperkenalkan pada pentingnya
memperpanjang masa penggunaan produk, melakukan perbaikan,
menggunakan kembali komponen yang masih bernilai, serta mendaur ulang
material yang memungkinkan. Pendekatan tersebut mengubah perspektif e-
waste dari sekadar limbah menjadi sumber pembelajaran mengenai efisiensi
sumber daya, inovasi, dan peluang pemanfaatan kembali (Pan et al., 2022).
(Geissdoerfer et al., 2017) menempatkan ekonomi sirkular sebagai pendekatan
yang mempertahankan nilai dan kegunaan material selama mungkin,
sedangkan pendidikan vokasional dapat menjadi ruang strategis untuk
membangun green skills melalui pengalaman praktik dan pembelajaran
kontekstual.

CIRCULAR ECONOMY
IN E-WASTE

L

REDUCE - REUSE - 2
RECYCLE T

. & »

Gambar 6. Pengenalan Konsep Ekonomi Sirkular.

Gambar 6 menunjukkan penyampaian konsep ekonomi sirkular
sebagai pendekatan dalam pengelolaan e-waste yang menekankan upaya
mempertahankan nilai dan fungsi produk maupun material selama mungkin.
Materi yang disampaikan memperkenalkan prinsip reduce (kurangi), reuse
(gunakan kembali), repair (perbaiki), dan recycle (daur ulang) sebagai langkah
yang saling berkaitan dalam mengurangi timbulan limbah elektronik. Prinsip
reduce diarahkan pada pengurangan konsumsi perangkat elektronik yang
tidak diperlukan dan penggunaan produk secara lebih bijak. Prinsip reuse
menekankan pemanfaatan kembali perangkat atau komponen yang masih
memiliki fungsi, sedangkan repair mendorong perbaikan perangkat yang
mengalami kerusakan agar masa penggunaannya dapat diperpanjang.
Selanjutnya, recycle dilakukan dengan mengolah perangkat yang sudah tidak
dapat digunakan menjadi material yang dapat dimanfaatkan kembali melalui
proses daur ulang yang sesuai. Penyampaian konsep tersebut memberikan
pemahaman kepada peserta bahwa e-waste tidak semata-mata dipandang
sebagai limbah yang harus dibuang, tetapi juga sebagai sumber daya yang
masih memiliki nilai apabila dikelola secara tepat. Dalam konteks pendidikan
vokasional, pemahaman ekonomi sirkular juga relevan untuk menumbuhkan
keterampilan, kreativitas, dan kesadaran peserta didik terhadap efisiensi
sumber daya serta praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

5. Respons dan Partisipasi Peserta

Hasil kuesioner menunjukkan respons positif peserta terhadap
kegiatan. Peserta menunjukkan ketertarikan untuk mempelajari e-waste,
meningkatkan tanggung jawab dalam pengelolaannya, berpartisipasi dalam
kegiatan lingkungan, serta mendukung pendidikan dan kegiatan



307 | Darma Diksani: Jurnal Pengabdian Ilmu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora
Vol. 6, No. 3, September 2026, Hal. 299-309.

pengumpulan e-waste di sekolah. Peserta juga memandang teknologi dan
inovasi memiliki potensi dalam mendukung pengelolaan limbah elektronik.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan tidak hanya
memberikan tambahan pengetahuan, tetapi juga mulai membangun
kesadaran dan kemauan untuk terlibat. Hal ini sejalan dengan (Hanif &
Akmara, 2025) mengenai perilaku pengelolaan e-waste yang menempatkan
kesadaran, pengetahuan, dan persepsi sebagai faktor penting dalam
mendorong perilaku pengelolaan dan daur ulang e-waste secara bertanggung
jawab.

6. Capaian Program dan Implikasi Keberlanjutan

Secara keseluruhan, sebagian besar target kegiatan telah tercapai.
Capaian tersebut meliputi peningkatan pengetahuan peserta, pengenalan
jenis dan karakteristik e-waste, pelaksanaan praktik pemilahan, pengenalan
ekonomi sirkular dan kewirausahaan hijau, pengembangan media edukasi,
serta keterlibatan berbagai unsur warga sekolah.

Tabel 2. Capaian Tujuan dan Terget Kegiatan

No Tujuan/Target Hasil pelaksanaan Keterangan
1 Meningkatkan pengetahuan Rata-rata pre-test 62,5 Tercapai
peserta tentang e-waste meningkat menjadi 87,5 P

Peserta menunjukkan respons

Meningkatkan kesadaran Tercapai secara

2 terhadap pengelolaan e-waste posmf terhadap tanggung deskriptif
jawab pengelolaan e-waste
Memberikan pengalaman Peserta mengikuti praktik .
3 - - - Tercapai
praktik pemilahan e-waste pemilahan secara langsung
Memperkenalkan jenis dan Peserta mengenali berbagai .
4 .. . Tercapai
karakteristik e-waste jenis e-waste
Memperkenalkan. ekonomi Materi diberikan dalam .
5 sirkular dan kewirausahaan . . Tercapai
s kegiatan edukasi
hijau
6 Menyediakan media edukasi e- Materi/media pembelajaran Tercapai
waste telah dikembangkan p
. . Melibatkan kepala sekolah,
Mendorong partisipasi warga .
7 humas, guru, dan peserta Tercapai
sekolah didik

Tabel 2 menunjukkan capaian pelaksanaan kegiatan pengabdian
berdasarkan tujuh tujuan atau target yang telah ditetapkan. Secara umum,
seluruh target kegiatan dinyatakan tercapai, meskipun pada aspek
peningkatan kesadaran terhadap pengelolaan e-waste pencapaiannya masih
bersifat deskriptif. Capaian yang paling terukur terlihat pada peningkatan
pengetahuan peserta, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 62,5 yang
meningkat menjadi 87,5 pada post-test. Selain peningkatan pengetahuan,
kegiatan memberikan pengalaman pembelajaran langsung melalui praktik
pemilahan e-waste, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual tetapi juga pengalaman mengenali dan memilah limbah elektronik.

Kegiatan juga berhasil memperkenalkan berbagai jenis dan
karakteristik e-waste, serta memberikan pemahaman mengenai ekonomi
sirkular dan kewirausahaan hijau sebagai bagian dari pengelolaan limbah
yang berorientasi pada keberlanjutan. Dari sisi luaran pembelajaran, telah
dikembangkan materi atau media edukasi e-waste yang dapat dimanfaatkan
kembali sebagai pendukung kegiatan pembelajaran dan literasi lingkungan di
sekolah. Sementara itu, keterlibatan kepala sekolah, humas, guru, dan
peserta didik menunjukkan adanya partisipasi dari berbagai unsur warga
sekolah dalam pelaksanaan program.

Secara keseluruhan, tabel tersebut memperlihatkan bahwa program
telah mencapai sasaran pada aspek pengetahuan, pengalaman praktik,
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pengenalan konsep keberlanjutan, penyediaan media edukasi, dan partisipasi
warga sekolah. Adapun capaian peningkatan kesadaran perlu dipahami
secara hati-hati karena didasarkan pada respons peserta secara deskriptif
dan belum menunjukkan perubahan perilaku dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, keberlanjutan program perlu diarahkan pada pembiasaan
pemilahan dan pengumpulan e-waste, pemanfaatan media edukasi dalam
pembelajaran, serta keterlibatan guru dan warga sekolah secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian di SMKN 2 Praya Tengah terlaksana dengan baik
dan mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai e-waste, yang
ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata nilai pre-test dari 62,5 menjadi
87,5 pada post-test. Kegiatan juga memberikan pengalaman praktik
pemilahan serta pemahaman mengenai ekonomi sirkular dan kewirausahaan
hijau, didukung oleh modul dan poster edukasi sebagai media pembelajaran
berkelanjutan. Ke depan, keberlanjutan program perlu dilakukan melalui
integrasi materi e-waste dalam pembelajaran, penguatan sistem pemilahan
dan pengumpulan limbah elektronik, serta kerja sama dengan pihak terkait
agar penerapan pengelolaan e-waste di lingkungan sekolah dapat berlangsung
secara sistematis dan berkelanjutan.
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